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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan analisis independent 

sample t-test dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara 

psychological capital mahasiswa aktif organisasi kemahasiswaan di Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta dengan psychological capital mahasiswa tidak aktif 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Mahasiswa 

yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas Mercu Buana 

Yogyakarta memiliki tingkat psychological capital lebih tinggi dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan di Universitas 

Mercu Buana Yogyakarta.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat disarankan 

1) Bagi instansi terkait  

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan tingkat psychological 

capital pada mahasiswa aktif organisasi kemahasiswaan dan mahasiswa tidak aktif 

organisasi kemahasiswaan di Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa keikutsertaan menjadi pengurus organisasi sangat 

mempengaruhi kualitas mahasiswa. Maka peneliti menyarankan bahwa universitas 

lebih baik memberikan kewajiban bagi peserta didik untuk menjadi pengurus 
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organisasi kemahasiswaan atau berkewajiban terlibat dan berkontribusi dalam 

kepanitiaan acara yang diadakan oleh organisasi kemahasiswaan. menjadi panitia 

acara organisasi kemahasiswaan.  

2) Bagi mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta dapat terlibat 

aktif dalam organisasi kemahasiswaan dikampus atau mengikuti dan berkontribusi 

pada kegiatan kepanitiaan acara yang diselenggarakan oleh organisasi 

kemahasiswaan dikampus guna mengembangkan tingkat psychological capital 

pada mahasiswa tersebut.  

1) Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan memperhatikan hal-hal yang menjadi 

keterbatasan penelitian yaitu lebih memperbanyak referensi (teori-teori dan hasil 

penelitian terdahulu) sehingga dapat membantu dalam pengerjaan penelitian yang 

akan dilakukan. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendistribusian 

skala secara langsung supaya dapat dilakukan pengawasan terhadap subjek ketika 

melakukan pengisian skala. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan penelitian 

pada subjek yang lebih luas misalnya penelitian dilakukan pada lingkup provinsi 

seperti penelitian dengan subjek mahasiswa di seluruh perguruan tinggi di 

Yogyakarta. Sehingga akan lebih diketahui tentang perbedaan psychological 

capital pada mahasiswa aktif dan tidak aktif dalam organisasi kemahasiswaan. 

Selain itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor lain yang 

mempengaruhi psychological capital. 
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